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ABSTRAK 

Dewa Made Prasdwitananjaya  

Rancang Bangun Alat Pendeteksi Level Ketinggian Air Berbasis Arduino dengan 

Sistem Water Level Control 

 

Beberapa komponen penyaluran distribusi listrik yang dimiliki oleh PT. PLN (Persero) 

biasanya membutuhkan pengawasan dan monitoring yang maksimal. Pengawasan dan 

monitoring terhadap komponen penyaluran distribusi listrik tersebut menjadi sangat 

penting, khususnya bagi gardu listrik tipe bangunan yang menggunakan transmisi kabel 

bawah tanah dengan kondisi sering terendam air pada saluran kabel bawah tanah. 

Penelitian ini bertujuan agar memudahkan dalam memberikan himbauan mengenai 

tingkatan level ketinggian air yang dibutuhkan pada pengawasan dan monitoring kepada 

operator PLN. Penelitian ini dilakukan karena banyaknya kerusakan pada saluran kabel 

bawah tanah yang sering terendam air yang menyebabkan terjadinya gangguan pada 

sistem kabel bawah tanah tersebut. Hal tersebut dapat mengakibatkan kerusakan yang 

fatal pada komponen penyaluran distribusi listrik. Hasil dari penelitian ini didapatkan 

bahwa rancang bangun alat ini sudah berhasil dibuat dengan menggunakan sensor water 

level control untuk mendeteksi level ketinggian air dan penggunaan GSM sebagai 

pengirim pesan kepada operator bahwa air sudah meredam kabel elektroda dan himbauan 

terkait level ketinggian air seperti level aman, siaga, dan bahaya serta memastikan data 

tersebut terkirim secara akurat. 

Kata Kunci:  Alat Pendeteksi Level Ketinggian Air, Sistem WLC (Water Level Control), 

Pengawasan dan Monitoring 

 

ABSTRACT 

Dewa Made Prasdwitananjaya  

Design and Build an Arduino-Based Water Level Detector  

with a Water Level Control System  

 

Several components of the distribution of electricity owned by PT. PLN (Persero) usually 

requires maximum supervision and monitoring. Supervision and monitoring of these 

distribution of electricity is very important, especially for building type electrical 

substations that use underground cable transmission with conditions often submerged in 

water in underground cable lines. This study aims to make it easier to provide advice 

regarding the level of water levels needed in the supervision and monitoring to PLN 

operators. This research was conducted because of the large number of damage to 

underground cable lines which are often submerged in water which causes disturbances 

to the underground cable system. This can result in fatal damage to the electrical 

distribution distribution components. The results of this study show that the design of this 

tool has been successfully made using a water level control sensor to detect the water 

level and the use of GSM as a message sender to the operator that the water has 

dampened the electrode cable and appeals related to water levels such as safe levels, 

standby, and hazards and ensure that the data is transmitted accurately.  

Keywords:  Water Level Detector, WLC (Water Level Control) System, Supervision and 

Monitoring  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, listrik merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi dunia 

perkantoran, perindustrian, dan rumah tangga. PT. PLN (Persero) yang merupakan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki tugas untuk mendistribusikan tenaga listrik 

bagi kepentingan umum dan melayani pasokan energi listrik mulai dari pembangkit 

hingga sampai ke konsumen. Dalam hal melayani kebutuhan energi listrik konsumen, 

baik itu untuk pelanggan besar seperti perindustrian dan pelanggan kecil seperti rumah 

tangga, kuantitas dan kontinuitas pelayanan menjadi hal utama karena sistem 

ketenagalistrikan itu handal (Hofuron, 2018). 

Beberapa komponen penyaluran distribusi listrik yang dimiliki oleh PT. PLN 

(Persero) biasanya membutuhkan pengawasan dan monitoring yang maksimal. Salah satu 

komponen penyaluran distribusi listrik di PT. PLN (Persero) adalah gardu listrik. Gardu 

listrik merupakan salah satu alat utama yang digunakan sebagai penyaluran aliran listrik 

dari pembangkit ke konsumen untuk menurunkan tegangan dari tegangan menengah ke 

tegangan rendah. Biasanya gardu listrik ini memiliki nilai investasi jauh lebih mahal baik 

untuk pemasangannya maupun pemeliharaannya. Oleh sebab itu, apabila terjadi masalah 

atau kerusakan pada komponen penyaluran distribusi listrik tersebut terutama pada gardu 

listrik yang menggunakan transmisi kabel bawah tanah, maka akan banyak aktivitas 

masyarakat yang terganggu akibat permasalahan yang terjadi pada gardu listrik tersebut. 

Pengawasan dan monitoring terhadap gardu listrik tersebut menjadi sangat penting, 

khususnya bagi gardu listrik tipe bangunan yang menggunakan transmisi kabel bawah 

tanah dengan kondisi sering terendam air. Saluran kabel bawah tanah yang sering 

terendam air dapat menyebabkan terjadinya gangguan pada sistem kabel bawah tanah 

tersebut. Hal tersebut dapat mengakibatkan kerusakan yang fatal pada komponen 

penyaluran distribusi listrik.  

Perlunya dilakukan pengawasan dan monitoring, dikarenakan saat saluran kabel 

bawah tanah tersebut dialiri oleh air secara terus-menerus akan berakibat buruk pada 

kabel bawah tanah. Biasanya pada kabel yang sudah berumur, semakin lama bagian 

kualitas pada isolasi akan semakin memburuk. Jika isolasi tersebut memburuk maka akan 

terjadi arus bocor. Arus bocor inilah yang menyebabkan hubung singkat atau korsleting 
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pada kabel. Oleh sebab itu, diperlukan pengawasan dan monitoring untuk memudahkan 

operator PLN untuk mengetahui saluran kabel bawah tanah yang terendam air sehingga 

dapat mempercepat penanganan dari permasalahan tersebut.  

Maka dari itu, penulis merancang sebuah alat untuk mendeteksi ketinggian air pada 

saluran kabel bawah tanah di gardu listrik tipe bangunan untuk solusi pengawasan dan 

monitoring pada komponen penyaluran distribusi listrik. Pada alat ini, nantinya akan 

terdapat 3 (tiga) tingkatan level ketinggian air, yaitu level aman, siaga, dan bahaya. 

Berdasarkan tingkatan level tersebut, maka operator PLN dapat mengetahui bahwa pada 

saluran kabel bawah tanah, ketinggian air sudah mencapai tingkatan level ketinggian air 

tertentu. Kemajuan teknologi informasi khususnya di bidang elektronika dapat 

memberikan dukungan dalam merealisasikan rancang bangun alat ini. Dengan kemajuan 

teknologi informasi tersebut, maka dapat menyampaikan informasi mengenai tingkatan 

level ketinggian air yang dibutuhkan pada sistem pengawasan dan monitoring. Jadi, 

diperlukan adanya sistem monitoring yang dapat diakses dengan mudah, cepat, dimana 

saja, dan kapan saja. Oleh sebab itu, penulis merancang alat untuk monitoring tingkatan 

level ketinggian air pada saluran kabel bawah tanah dengan judul “Rancang Bangun 

Alat Pendeteksi Level Ketinggian Air Berbasis Arduino dengan Sistem Water Level 

Control”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penulisan laporan tugas akhir ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain dan realisasi alat pendeteksi level ketinggian air berbasis arduino 

dengan sistem water level control? 

2. Bagaimana hasil uji dari alat pendeteksi level ketinggian air berbasis arduino dengan 

sistem water level control? 

3. Bagaimana hasil uji dalam program (software) untuk mengoperasikan alat pendeteksi 

level ketinggian air berbasis arduino dengan sistem water level control? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penulisan laporan tugas akhir ini bertujuan agar 

penulisan sesuai dengan yang diharapkan serta penulisan menjadi lebih terarah pada judul 

dan bidang yang telah ditentukan maka penulis membatasi permasalahan yang akan 

dibahas sebagai berikut: 
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1. Pengujian hanya dilakukuan pada alat pendeteksi level ketinggian air 

2. Simulasi dilakukan pada kondisi air yang tenang 

3. Mikrokontroler yang digunakan adalah Arduino sebagai pengendali sensor Water 

Level Control 

4. Digunakan perangkat lunak Arduino IDE untuk pemrograman 

5. Media sebagai pengirim SMS yang digunakan modul GSM SIM800L 

6. LCD 16 x 2 I2C berfungsi sebagai penampil Water Level SMS 

7. Level ketinggian air dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu level aman, siaga, dan bahaya 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan yang akan dicapai pada penulisan laporan tugas akhir ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk memudahkan pengawasan dan monitoring dengan memberikan himbauan 

mengenai tingkatan level ketinggian air.  

2. Untuk mengetahui cara kerja dari alat pendeteksi level ketinggian air. 

3. Untuk mengetahui cara merancang dan merealisasikan alat pendeteksi level 

ketinggian air dengan menggunakan sistem WLC (water level control).  

 

1.5  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperlukan dari penulisan laporan tugas akhir ini sebagai 

berikut: 

1. Mampu menganalisa dan merancang PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya) dan 

sistem WLC (water level control). 

2. Mampu merancang dan membuat alat dan program dari alat pendeteksi level 

ketinggian air berbasis arduino dengan sistem WLC (water level control). 

3. Dapat membantu pengawasan dan monitoring menggunakan sistem WLC (water 

level control) dengan 3 (tiga) level ketinggian air, yaitu level aman, siaga, dan bahaya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Rancang Bangun Alat Pendeteksi Level Ketinggian 

Air Berbasis Arduino dengan Sistem Water Level Control yang telah melakukan tahap 

perancangan dan pembuatan alat yang kemudian dilanjutkan dengan tahap pengujian dan 

analisa data. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat rancang bangun alat pendeteksi level ketinggian air ini dibuat menggunakan 

panel surya, SCC (solar charger controller), baterai, inverter, relay, arduino, GSM 

SIM800L, WLC (water level control). Alat ini didesain dengan memanfaatkan 

mitrokontroler untuk membuat sistem WLC (water level control) yang dapat 

mendeteksi level ketinggian air.  

2. Alat rancang bangun alat pendeteksi level ketinggian air berbasis arduino dengan 

sistem water level control sudah berhasil dibuat dengan menggunakan sensor water 

level control untuk mendeteksi level ketinggian air dan penggunaan GSM sebagai 

pengirim pesan kepada operator bahwa air sudah merendam kabel elektroda dan 

himbauan terkait level ketinggian air seperti level aman dengan ketinggian air 0,5 cm 

– 9,2 cm, level siaga dengan ketinggian air 9,3 cm – 16,9 cm, dan level bahaya dengan 

ketinggian air 17 cm.  

3. Pembuatan software atau program pada rancang bangun alat pendeteksi level 

ketinggian air berbasis arduino dengan sistem water level control telah berhasil. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan berfungsinya seluruh bagian rangkaian saat proses 

pengujian rangkaian baik secara terpisah atau keseluruhan.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan pengujian dan analisa yang telah dilakukan pada alat ini, tentunya 

ditemukan berbagai permasalahan yang terjadi yang membuat alat ini belum sempurna, 

baik dalam perancangan hardware maupun software. Oleh karena itu, penulis memberi 

saran yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian atau pengembangan 

selanjutnya, sebagai berikut: 
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1. Penggunaan GSM SIM800L sering terjadi error saat proses pengiriman pesan. Maka 

dari itu, sebaiknya alat ini dikembangkan menggunakan modul serupa yang dapat 

mengirim pesan dengan jaringan yang lebih stabil dibandingkan dengan GSM. 

2. Diharapkan untuk pengembangan alat selanjutnya, GSM diganti menggunakan sistem 

IoT (Internet of Things). Selain itu, alat ini dapat memasukkan program untuk 

melakukan panggilan kepada operator jika level ketinggian air sudah mencapai level 

bahaya. Hal tersebut dikarenakan pada sistem ini, hanya mampu mengirimkan pesan 

singkat saja. 
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